
ABSTRAK 

Jaringan Irigasi Daerah Irigasi Huludupitango yang terletak di Desa 

Bonghulawa Kecamatan Limboto ini pada awal rencananya dimanfaatkan untuk 

mengairi lahan pertanian seluas 1.310 ha sesuai Keputusan Menteri Pekerjaan 

Umum. Luas areal irigasi yang berkurang menjadi 1.150 Ha diakibatkan adanya 

penyusutan lahan persawahan, maka debit air irigasi yang ada pada saluran irigasi 

D.I Huludupitango juga akan mengalami perubahan jumlah debit yang 

dibutuhkan. Sehingga diadakannya penambahan lebar saluran sehingga dapat 

menopang kebutuhan air yang dibutuhkan. Untuk mengetahui besarnya debit air 

irigasi yang dibutuhkan pada tahun 2014 setelah diadakannya rehabilitasi, maka 

perlu diperhitungkan kembali debit kebutuhan air irigasi pada Jaringan Irigasi 

Daerah Irigasi Huludupitango. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh debit pengambilan pada saluran primer 

sebesar 3,265m³/dt untuk luas areal irigasi pada masa awal rencana saluran irigasi 

Daerah Irigasi Huludupitango yakni 1.310 Ha, terdapat selisih debit sebesar 

0,486m³/dt setelah berkurangnya luas areal irigasi yakni 1.150 Ha, tercatat debit 

pengambilan pada saluran primer hanya 2,779m³/dt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


